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ABSTRAK 

 

Kantor 507 Management adalah kantor manajemen dari sebuah band asal Indonesia 

yaitu Sheila on 7. Kantor ini memiliki dua fungsi utama, diantaranya adalah sebagai 

kantor manajemen dari Sheila on 7 dan sebagai basecamp utama dari fanbase Sheila on 

7. Menurut fungsi dan kegiatannya, maka penting untuk menciptakan suasana kantor 

yang bisa merangsang kreativitas dan meningkatkan produktivitas dari penggunanya, 

di saat yang sama pengunjung yang datang juga bisa dilayani dengan baik. Dengan 

demikian, Kantor 507 Manajemen dapat mengakomodasi beragam kegiatan yang 

berbeda serta menjadi tempat yang mampu menjembatani hubungan antara Sheila on 

7 dengan penggemarnya. Perancangan ini dilakukan dengan pendekatan urban 

melalui konsep skena. Skena sendiri erat hubungannya dengan urban culture yang 

berkembang pada masyarakat perkotaan. Dalam pengaplikasiannya perancangan ini 

menerapkan jiwa yang dimiliki skena musik di Indonesia yaitu; idealisme, 

kemandirian, kolektivitas dan semangat. 

 

Kata kunci: Kantor, Urban, Skena 
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ABSTRACT 

 

507 Management Office is a management office of an Indonesian local band, Sheila on 

7. This office has two main function; as the management office of Sheila on 7 and the 

main basecamp of the fanbase. Depend on its functions and activities, it is important to 

create the atmosphere of the office which able to stimulate the user’s creativity and 

productivity, also the visitor can be serve well at the same time. Therefore, 507 

Management Office will be able to accommodate the diverse activities and be the place 

which able to connect the relation between Sheila on 7 and the fans. The design is going 

to adapt the urban by the concept of skena. Skena itself is considered to urban culture 

which evolve in society. On its application, The design going to apply the soul of the 

skena music in Indonesia which are; idealism, independence, collectivism and spirit. 

 

Keyword: Office, Urban, Skena 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Sheila on 7 adalah sebuah band yang berasal dari Yogyakarta, dibentuk pada tahun 

1996, band ini sudah mewarnai dunia musik Indonesia selama 24 tahun. Berkarya 

dalam rentang waktu yang cukup lama, menjadikan Sheila on 7 dikenal oleh tiga gen-

erasi. Sehingga mampu menjaring banyak penggemar dengan berbagai macam 

rentang umur. Sepanjang karirnya Sheila on 7 mendapatkan banyak sekali penghar-

gaan, banyak orang yang merasa terwakili dengan karya dari Sheila on 7 sehingga 

terbentuklah fanbase dari Sheila on 7 yang diberi nama Sheila Gank. 

Meskipun karir Sheila on 7 sudah cukup lama di dunia musik Indonesia, jumlah 

fans mereka bukannya menurut tapi malah cenderung naik, karena pemilihan materi 

setiap album Sheila on 7 yang kebanyakan menyasar anak anak muda, sehingga setiap 

mengeluarkan album fans dari Sheila on 7 semakin banyak dan memiliki rentang umur 

yang berfariasi. Bukan hanya jumlahnya saja, bagi para fans yang berusia 30 tahun 

keatas juga masih banyak yang setia dengan Sheila on 7, karena lagu lagu Sheila on 7 

menemani kisah hidup mereka ketika masih muda sehingga memiliki nilai nostalgia. 

Jadi bisa dikatakan Sheila Gank ini selain jumlahnya yang banyak, loyalitas dari 

mereka juga sudah tidak perlu dipertanyakan lagi. 

Pada awal karirnya, Sheila on 7 berada dibawah major label yaitu Sony Music En-

tertainment, setelah bekerjasama selama 16 tahun Sheila on 7 memutuskan untuk ber-

jalan sendiri di jalur indie, menjadi indie mengharuskan Sheila on 7 mengurus segala 

kebutuhannya sendiri, mulai dari memproduksi lagu, pemasaran lagu, hingga penjad-

walan tour, dari sinilah kebutuhan untuk membuat kantor manajemennya milik 

mereka sendiri mulai dipikirkan, hingga pada akhirnya didirikanlah 507 Management 

yang ditangani oleh dua personelnya sendiri, yaitu Duta dan Adam, jadi bisa dikatakan 

507 Mangement lahir dari Sheila on 7. 

Berjalan bersama selama 24 Tahun menjadikan mereka membentuk 507 Manage-

ment dengan dasar kekeluargaan, karena setiap personelnya sudah menganggap Sheila 
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on 7 seperti keluarganya sendiri. Bermodalkan sebuah bangunan di daerah Condong-

catur, Sleman, Sheila on 7 menggunakan bangunan tersebut sebagai kantor mana-

jemen mereka. Kantor ini mencakup ruangan ruangan yang dibutuhkan oleh mereka, 

seperti ruanga rekaman, ruang editing video, ruangan kerja bagi karyawan, hall of 

fame, store, hingga wadah bagi fans yang berkunjung. 

Yang menarik dari bangunan ini adalah cara Sheila on 7 memisahkan ruang yang 

bersifat private dan ruang yang bersifat public. Untuk ruangan yang bersifat private 

mencakupi ruangan ruangan bagi manajemen dan ruang untuk talentnya sendiri, be-

berapa ruangannya adalah ruang rekaman, ruang editing, storage equipment, ruangan 

meeting, dan ruang kerja untuk para karyawan yang berhubungan dengan manajemen, 

ada juga ruang untuk menerima tamu. Suasana kerja disini sangat kolaboratif, karena 

setiap akan membuat sebuah karya Sheila on 7 selalu bekerjasama, bisa dikatan disini 

adalah tempat mereka malakukan kerja kreatif untuk menghasilkan karya. 

Disisi lain, bagi para fans yang ingin berkunjung dan bertemu dengan personel 

Sheila on 7 disediakan sebuah warung pizza yang multifungsi, bisa sebagai tempat 

makan, tempat berkumpul, maupun tempat untuk mengadakan  jaming jika beruntung 

pengunjung bisa bertemu dengan personel Sheila on 7 disini saat jaming seasson di 

lantai atas. Di warung pizza ini cara memasaknya masih menggunakan firewood oven, 

dimana terdapat sebuah oven yang dibuat dari tumpukan bata dan memasukan bara 

api dari kayu untuk membuat pizzanya. Pizza dengan cara pembuatan seperti ini san-

gat berbeda dengan cara pembuatan pizza yang terdapat pada restaurant pizza main-

stream di kota kota besar. Selain ini di tempay ini terdapat store yang digabung ber-

sama area hall of fame yang bisa dikunjungi oleh fans, baik yang hanya ingin melihat 

napak tilas Sheila on 7 maupun yang ingin membeli merchandise asli dari Sheila on 7 

sebagai sumber pemasukan diluar kegiatan bermusik sekaligus menjaga hubungan 

mereka dengan para fans. 

Perancangan ulang kantor manejemen Sheila on 7 diyakini bukan hanya tentang 

bagaimana sebuah band yang baru menentukan arah bagi diri mereka sendiri, akan 

tetapi juga bagaimana memperkokoh jembatan penghubung antara sekumpulan 

bapak-bapak yang bisa bermain musik dan teman temannya yang selalu mendukung 

dari belakang  
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B. METODE DESAIN 

Proses desain adalah sekumpulan urutan tahapan  yang memiliki hubungan timbal 

balik pada tiap tahap penyusunnya. Pada perancangan Kantor Manajemen Sheila on 7 

ini penulis menerapkan pola pikir Proses Desain Inovasi yang dikembangkan oleh Vi-

jay Kumar. Menurut Vijay Kumar, terdapat tujuh mode aktivitas yang berbeda untuk 

desain inovasi: Memahami Tujuan, Mengetahui Konteks, Mengenal Masyarakat, Me-

nyusun Gagasan, Mengeksplorasi Konsep, Menyusun Solusi, dan Merealisasikan 

Penawaran.  

 

 

Gb.1. Bagan Pola Pikir Perancangan 

(Sumber: 101 Design Methods, Vijay Kumar, 2003) 

 

a. Memahami Tujuan (Sense Intent) 

Pada proses awal ini kita berada dalam lima tahap menentukan dari mana kita 

harus memulai: Mengumpulkan yang terbaru, Memetakan tinjauan, memetakan 

tren, Menyusun ulang masalah, dan merumuskan tujuan awal. 

 

b. Mengetahui Konteks (Know Context) 
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Pada proses ini kita mempelajari konteks, yaitu kondisi atau kejadian yang me-

mengaruhi lingkungan di mana penawaran inovasi kita tercipta atau bisa tercipta. 

Disini kita memperhatikan apa yang mengubah konteks inovasi kita termasuk 

masyarakat, lingkungan, industri, teknolongi, bisnis, budaya, politik, dan 

ekonomi. 

 

c. Mengenal Masyarakat (Know People) 

Tujuan kita di proses ini adalah memahami orang dan interaksi mereka dengan 

segala hal dalam kehidupan mereka sehari-hari. Tujuan utamanya adalah menarik 

gagasan-gagasan terpenting dari pengamatan kita. 

 

d. Menyusun Gagasan (Frame Insights) 

Pada proses ini, kita menstrukturkan apa yang telah dipelajari dari proses sebe-

lumnya. Kita menggunakan campuran berbagai jenis metode untuk memperoleh 

berbagai perpektif dari konteks demi pemahaman yang lebih lengkap. 

 

e. Mengeksplorasi Konsep (Explore Concepts) 

Selanjutnya dalam proses ini, kita melakukan proses brainstorming terstuktur 

untuk mengidentifikasi peluang dan mengeksplorasi konsepkonsep baru. Di tahap 

awal eksplorasi ini, kita dapat membangun prototype kasar untuk memfokuskan 

diskusi tim atau untuk mendapatkan masukan awal dari pengguna atau klien. 

 

f. Menyusun Solusi (Frame Solutions) 

Pada proses ini, deskripsi solusi dibalikkan menjadi gambaran untuk mem-

berikan tim, pengguna, dan klien pemahaman mendalam dari “apa yang mung-

kin”. Tahapannya adalah: menghasilkan pilihan-pilihan, menyistemkan konsep, 

mengevaluasi konsep, mengomunikasikan solusi, dan mengorganisir solusi. 

 

g. Merealisasikan Penawaran (Realize Offerings) 

Dalam proses ini, kita memastikan bahwa solusi-solusi yang potensial tersusun 

dan prototype yang teruji dibangun berdasarkan pengalaman-pengalaman orang 

lain dan bisa memberikan nilai yang sesungguhnya. 
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1. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 

Metode pengumpulan data menurut Kumar (2012) terbagi menjadi dua yaitu 

proses memahami tujuan dan mengetahui konteks. Proses memahami tujuan men-

cakup mengenai fakta-fakta kunci. Fakta-fakta kunci adalah potongan informasi 

singkat yang akan didapat dari pihak Kantor 507 Management. Sedangkan 

metode mengetahui konteks mencakup mengenai wawancara pakar subjek. Wa-

wancara pakar subjek yang dimaksud adalah wawancara yang akan dilakukan 

kepada Head Manager Kantor 507 Management, pengunjung dan orang-orang 

yang berkaitan dengan Kantor 507 Management. Metode penelusuran masalah 

menurut Kumar (2012) terbagi pula menjadi dua proses yaitu, proses mengenal 

masyarakat dan proses menyusun gagasan. Proses mengenal masyarakat dil-

akukan dengan cara kunjungan lapangan. Kunjungan lapangan dilakukan dengan 

melakukan survey pada Kantor 507 Management, hal ini bertujuan untuk 

mengenal secara langsung objek yang akan dirancang. Selanjutnya, proses 

penyusunan gagasan mencakup mengenai jaringan aktifitas. Jaringan aktifitas 

yang dimaksud adalah pengumpulan daftar aktifitas yang terjadi di Kantor 507 

Management, hal ini bertujuan untuk menentukan daftar kebutuhan pengguna ru-

ang. 

 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

Metode pencarian ide adalah proses mengeksplorasi konsep dengan 

menggunakan metode sesi pembentukkan ide. Metode pencarian ide yang 

digunakan adalah dengan metode mind mapping, yaitu menggunakan gambaran 

visual dengan topik inti menjadi pusatnya, sedangkan peluang-peluang yang 

memungkinkan dieksplorasi dari tengah menuju batas pinggir. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Metode evaluasi pemilihan desain adalah proses mewujudkan penawaran. Proses 

mewujudkan penawaran dilakukan dengan rencana platform. Rencana platform 

meliputi pemilihan alternatif desain, alternative layout, alternatif elemen pemben-

tuk ruang dan alternatif furniture. Tujuan dari proses mewujudkan penawaran 

dengan menggunakan rencana platform supaya mendapatkan desain terbaik yang 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pengguna Kantor 507 Management 
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